
BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh produksi minyak kelapa

sawit (CPO), harga CPO domestik, harga CPO internasional dan kurs terhadap

ekspor CPO Indonesia. Penelitian ini menggunakan data bulanan yang

dikeluarkan oleh Badan Pusat, Statistik, Bank Indonesia, FRED dan Bappebti

dari bulan Januari tahun 2008 hingga bulan Desember tahun 2015. Metode

analisis dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dan analisis Two Step Error

Correction Model (Two Step ECM). Kesimpulan hasil penelitian dapat dilihat

sebagai berikut:

a) Variabel produksi CPO domestik berpengaruh positif dan signifikan

terhadap volume ekspor CPO Indonesia dalam jangka pendek.

b) Variabel harga CPO domestik berpengaruh positif dan signifikan terhadap

volume ekspor CPO Indonesia dalam jangka pendek.

c) Variabel harga CPO internasional tidak berpengaruh terhadap volume

ekspor CPO Indonesia dalam jangka pendek.

d) Variabel kurs berpengaruh negatif dan signifikan terhadap volume ekspor

CPO Indonesia dalam jangka pendek.



6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, beberapa upaya perlu

dilakukan agar ekspor CPO Indonesia tetap meningkat dan mampu bersaing

dengan produksen CPO dari negraa lain diantaranya sebagai berikut:

1. Indonesia merupakan produsen CPO terbesar di dunia. Namun saat ini

Indonesia masih mengikuti patokan harga pasar internasional dalam

pembuatan kebijakan mengenai minyak kelapa sawit (CPO). Pemerintah

melalui Kementrian Perdagangan RI dan seluruh stakeholder harus

mengupayakan agar Indonesia dapat menjadi salah satu patokan harga CPO

dunia dengan memindahkan transaksi perdagangan future market CPO dunia

dari bursa berjangka di Malaysia ke bursa berjangka di Indonesia.

2. Indonesia diharapkan meningkatkan kapasitas produksi CPO tidak hanya

cukup dengan perluasan lahan untuk perkebunan kelapa sawit saja namun

diupayakan mampu mengembangkan produksi dari hulu, intensifikasi sangat

diperlukan untuk meningkatkan produkstivitas CPO secara efisien.

3. Pemerintah dan produsen CPO diharapkan untuk meningkatkan respon

importir terhadap CPO dan investasi terhadap pabrik kelapa sawit melalui

peningkatan kualitas CPO agar dapat bersaing dengan komoditi minyak

nabati lain di pasar internasional dengan memperhatikan kualitas panen dan

quality control yang baik serta inovasi lain.


